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BAB II 

GAMBARAN UMUM SEKOLAH 

 

2.1 Profil dan Sejarah Sekolah 

 SMU Kristen Pirngadi adalah sebuah sekolah yang berdiri dibawah 

naungan  Yayasan Badan Pendidikan dan Pengajaran Kristen Pirngadi Surabaya 

(YBPPK),dimana yayasan  ini berdiri berdasarkan Akte Pendirian Nomor 45 

tanggal 19 Agustus 1971. SMU Kristen Pirngadi ini berlokasi di Jalan Pirngadi 

No.12-14 Surabaya. Pada mulanya yayasan ini hanya memiliki sekolah guru dan 

sekolah dasar latihan dan kemudian berkembang dalam hal perluasan pendidikan 

menjadi empat unit sekolah yaitu Taman Kanak-Kanak(TK), Sekolah Dasar(SD), 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama(SLTP), Sekolah Menengah Atas(SMA).  

 SMU Kristen Pirngadi merupakan salah satu sekolah swasta yang  

didirikan  pada tanggal 1 Juni 1978, terdaftar dengan Ijin Pendirian Sekolah dari 

Kanwil Depdiknas Nomor 421/1995/436.4.9/2004 pada tanggal 19 Oktober 

2004.Pada mulanya mendapat status disamakan pada tanggal 17 Januari 1985 

berdasarkan keputusan Dirjen Dikmenum tanggal 17 Januari 1985 Nomor 

007/C/Kep/I.85, kemudian berdasarkan akreditasi ulang pada tahun 1990 

statusnya tetap disamakan dengan SK Dirjen Dikmenum tanggal 20 Januari 1990 

Nomor 009/C/Kep/1990. Sedangkan untuk saat ini, mendapatkan status 

terakreditasi A pada tanggal 25 Januari 2005 dengan Surat Keputusan Akreditasi 

Nomor  04/5/BASDA-P/I/2005.  
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2.2 Visi, Misi dan Tujuan 

 2.2.1 Visi 

 Membentuk kader bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas 

secara Kristiani, mempunyai intelektual yang berkualitas,disiplin yang tinggi 

dan memelihara nilai-nilai kerukunan. 

 

2.2.2 Misi 

1. Sebagai bentara untuk menyatakan dan menyaksikan kedengaran 

Firman Tuhan dalam ajaran Kristen  

2. Menumbuhkembangkan sikap inovatif dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran .  

3. Membangun suasana kehidupan bersama, saling mengasihi dan saling 

melayani dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Menciptakan, membentuk disiplin diri, kesetiaan dan rasa bangga 

terhadap Sekolah dan Yayasan Pirngadi. 

 

 2.2.3 Tujuan  

1. Mempersiapkan peserta didik untuk memiliki nilai-nilai moralitas        

secara Kristiani. 

2. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia berkepribadian,  

cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang akademik, olahraga 

dan seni. 

3. Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi  

komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri.  
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4. Menanamkan sikap ulet dan gigih kepada peserta erkompetisi, 

beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas. 

5. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan  mampu 

bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

2.3 Struktur Organisasi SMA Kristen  Pirngadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi SMU Kristen Pirngadi 
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2.4 Job Deskripsi 

1. Kepala sekolah  

Kepala sekolah merupakan pimpinan SMU yang mengepalai seluruh staf 

guru dan pegawai-pegawai SMU itu serta beliau merupakan orang yang 

paling bertanggung jawab terhadap jalannya atau sukses tidaknya SMU 

tersebut. 

2. Waka kurikulum 

Waka kurikulum bertanggung jawab terhadap seluruh proses kurikulum 

yang diterapkan di SMU itu.  

3. Waka kesiswaan 

Waka kesiswaan bertanggung jawab terhadap seluruh hal yang berkaitan 

dengan siswa meliputi penerimaan siswa baru, pembagian kelas dan 

sebagainya.  

4. Waka sarana dan prasarana  

Waka ini bertanggung jawab terhadap penyediaan sarana dan prasarana 

yang ada di SMU itu. 

5. Waka humas 

Waka humas bertanggung jawab terhadap hubungan pelayanan masyarakat 

yang ada disekitar Smu dan bagaimana hubungan dengan instansi-instansi 

lainnya. 

6. Tata usaha 

Tata usaha bertanggung jawab terhadap seluruh proses akademik yang 

berhubungan dengan proses administrasi. 

7. Bimbingan penyuluhan dan karier  
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Bimbingan penyuluhan dan karier bertanggung jawab terhadap 

pengendalian norma, sikap dan moral serta budaya yang diterapkan di 

SMU tersebut.  

8. Guru 

Guru merupakan staf pengajar yang akan memberikan seluruh materi 

pelajaran kepada siswa. 

9. Siswa 

Siswa merupakan anak didik yang menerima pelajaran dari guru. 


